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NEGERIZAMBRUT KHATULISTIWA,NEGERI PENGIMPOR

Ice Yolanda Puri*

Aku cinta, kamu cinta, semua cinta, negeriku Indonesia adalah sepenggal lirik dari sebuah lagu tentang
kecintaansangpenulis laguterhadap negerinya Indonesia,termasuk anda, saya dankitasebagaibangsaIndonesia.
Betapatidak,Negaradenganribuanpulauyang hingga saat inimasihada beberapapulauyangbelummempunyai
nama, apalagijika kitamenelisik kekayaan apa yang terkandung pada masing-masing pulang tersebut. Indonesia
Negara kepulauan yang lautnya lebih luas dari daratannya adalah Negara kaya dengan sumber daya alam
berlimpahdari Sabang sampaiMerauke.

Namun, apa yang terjadi beberapa tahun belakangan inihingga saat ini, Indonesiayang padazaman orde
baru pernah mendapat penghargaan karena berhasilannya dalam swasembada pangan misalnya beras, yang bisa
mengekspor beras hinggakebeberapa NegaradiAsia Tenggara, sebut saja Thailand dan Vietnam. Kemudian,apa
yang terjadi setelah zaman orde baru dan reformasi hingga hari ini ? keadaanberbalik berubah, Indonesiajustru
sekarangmenjadiNegarapengimporberas dariThailand.

Untuk impor bahanpangan ini, Indonesiamempuyai sederet daftar bahanpanganyang memperlihatkan
seolah-olah Indonesiabukan lagiNegaraagraris yang sering di dengung-dengungkan pemerintah. Kitasebut saja
bahan pangan yang kita impor tersebut, seperti beras, gula pasir, jagung, kacang kedele, buah-buahan, hingga
bumbu dapur seperti garam yang kita impor dari salah satu negaraAsia Tenggara yang luas negaranya tidak jauh
lebihluasdaripulau Siberut di Sumatera Baratyaitu Singapura.Berikutnyaadalahbawangmerah,cabe rawit dan
dagingsapi. Pertanyaanyaadalahapakahkitatidak maluakanditertawakanolehneragapengekspor ?

Indonesia memiliki kekayaan bahan pangan yang tumbuh dengan subur dengan mudah, tanpa harus
bersusahpayahmemikirkanmusimdinginkarena Indonesiadiberikansinar matahari yang terbit sepanjang tahun,
sehingga hal ini sangat memudahkan bagi petani untuk menanam padi dan tanaman palawija. Kualitas bahan
pangan yang dihasilkan oleh petani Indonesia juga tidak kalah dari Negara lain, contohnya beberapa bulan ini,
parapengusahatahudantempe ketar-ketirmemikirkanhargakacangkedeleyangmelonjak.Halinisudahmenjadi
rahasia umum kalau kacang kedele juga kita impor bahkan dari Ameika. Padahal kuaslitas kacang kedele
Indonesiajustru lebihbagus dibandingkandengankacangkedele impor.

Sekali lagi, Indonesia adalah Negara agraris yang juga mempunyai ahli-ahli bidang pertanian hampir
diseluruh universitas yang ada di Indonesia. Namun, mengapa kita masih selalu mengimpor banyakjenis bahan
pangan ?Apa dasar pemerintah mengimpor bahanpangan tersebut ? Pada setiap propinsi, Indonesiamempunyai
tim Sistim Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG) yang bertugas mendata semua bahan pangan diproduksi
petani.Dengandata ini,kitabisamengetahuiketersediaanbahanpanganpadamasing-masingpropinsi,kemudian
mendata permintaan konsumen, seterusnya barulah diputuskan, apakah kita harus mengimpor suatu bahan
panganatau tidak.Apakah sampai hari ini,kitamasihmendengar sepak terjar tim SKPG ? Apakah data tim SKPG
dimanfaatkanolehpemerintahdalammengambilkeputusanimporbahanpangan?

Indonesia terbagi menjadi 3 (tiga) wilayah yaitu Indonesia bagian Barat, Tengah dan Tirnur yang bahan
makanan pokok pada masing-masing wilayah juga beragam, tidak semua penduduk Indonesia mengkonsumsi
beras sebagai bahan makanan pokok. Sebut saja, Indonesia bagian Barat mengkonsumsi beras sebagai makanan
pokoknya,bagianTengah adalah beras danjagung, dan bagianTimur masyarakat Indonesiamengkonsumsi sagu,
ubidanjagung sebagai bahanmakananpokoknya. Pertanyaanberikutnyaadalah apakahIndonesiamemangharus
mengimporberas ?

Oleh karena kita selalu ketergantungan oleh impor bahan pangan, ketika ekonomi dunia sedang dilanda
krisis,akibatnya Indonesiapunakanterkena dampaknya seperti melemahnyanilaitukar rupiahterhadap dolar dan
harga bahan pangan impor yang pasti juga meningkat. Kemudian, apa kabar dengan petani Indonesia ? mereka
yang selalu rugi dan kalah denganpersainganbahan panganyang diimpor dari segi harga, kerena anehnya harga
bahanpanganimpor lebihmurahdibandingkandenganhargapanganlokal.Apalagi denganmasyarakat Indonesia
yang sebagianbesar adalah merekayang mempunyaiekonomimengengahkebawah, tentu saja merekaakan lebih
memilihbahanpanganyang lebihmurah.

Pertanyaan selanjutnya adalah sampai kapan Indonesia mengimpor bahan pangan yang seharusnya bisa
diproduksi dari bumi sendiri tanpa harus mengimpor ? Kemudian yang diimpor Indonesia tidak hanya bahan
pangan tetapi juga termasuk produk yang ukuran kecil namun krusial dan dipakai hampir setiap seluruh
masyarakat Indonesiayaitupeniti,jarumpentuldan staples yangjugakita impordariNegaraChina.
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